
67 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraiuan di atas dari proses hingga hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini yang berupa satu peta mengenai pemetaan penggunaan dan tutupan 

lahan di Desa Dudepo. Desa Dudepo memiliki luas wilayah 1.184,36 Ha dengan 

jumlah penduduk 1.258 jiwa yang tesebar di 6 dusun yang ada. 

Sesuai dengan hasil interprestasi citra resolusi tinggi secara langsung di 

peroleh penggunan lahan yang ada di Desa Dudepo sebagai berikut kantor desa, 

dermaga, jalan lokal, batas desa, garis pantai, pendidikan, sungai, olahraga, bakau,  

lahan terbuka, pemukiman, perkebunan dan semak belukar. Terlihat dari hasil 

interpretasi pada lahan yang ada bahwa luas area pemukiman 13,90 Ha atau 1,17%, 

perkebunan 38,26 Ha 24,59%, lahan terbuka 50,70 Ha atau 4,28%, semak belukar 

790,25 Ha atau 3,23% dan bakau 291,26 Ha atau 66,72%. Data hasil interprestasi 

telah disesuaikan dengan cek lapangan yang di lakukan di Desa Dudepo Kecamatan 

Anggrek kabupaten Gorontalo Utara. 

5.2 Saran 

Melihat kondisi Desa Dudepo yang berada di bagian utara Gorontalo dan 

termasuk juga daerah terpencil dan pembangunan yang belum maksimal dalam segi 

aksesbilitas antar dusun di Desa Dudepo. Maka dengan adanya peta penggunaan 

lahan ini pemerintah dapat melihat dan merencanakan pembangunan selanjutnya 
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untuk kesejatraan maskrakat dan peta penggunaan lahan dapat digunakan sebaik 

baiknya oleh pemerintah Desa Dudepo. 
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